ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI SEBAGAI DASAR PENENTUAN HARGA
JUAL DENGAN MENGGUNAKAN ACTIVITY BASED COSTING UMKM DEWI
BAKERY MALANG

SKRIPSI

Oleh:

SELVINUS LINUS BALI

2017110215

PROGRAM STUDI AKUNTANSI

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI

MALANG

2021



ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI SEBAGAI DASAR PENENTUAN HARGA
JUAL DENGAN MENGGUNAKAN AKTIVITY BASED COSTING

(Studi Kasus Pada Toko Roti Dewi Bakery)

Selvinus Linus Bali V, Risnaningsih ?, Hendrik Suhendri®
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 2021

Email: linusalvas@gmail.com

ABSTRAK

Sistem Aktivity Based Costing dapat menyediakan informasi perhitungan biaya yang
lebih baik dapat membantu manajemen mengelola usaha secara efisien serta memperoleh
pemahaman yang lebih baik atas kekuatan, kelemahan dan keunggulan kompetitif usaha.
Sehingga metode Aktivty Based Costing dapat menyajikan informasi harga pokok produksi
secara cermat dan akurat bagi kepentingan manajemen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbandingan harga pokok produksi dengan metode yang diterapkan Dewi Bakery saat ini
dengan harga pokok yang dihasilkan dengan metode Aktivity Based Costing. Metode analisis
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan
harga pokok produksi menggunakan Activity Based Costing memberikan hasil yang lebih kecil
dari cara tradisional pada Dewi Bakery. Sistem tradisional memberikan perhitungan harga pokok
produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode Activity Based Costing, dikarenakan
perhitungan dengan sistem tradisional hanya menggunakan satu Cost Driver sehingga banyak
terjadi distorsi biaya dan menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang tidak relavan.
Usaha sebaiknya mengevaluasi kembali sistem pembebanan biaya dalam menentukan harga
pokok produksi.

Kata kunci : Activity Based Costing, Harga Pokok Produksi



BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian di era sekarang ini mengalami kemajuan yang sangat pesat
dimana persaingan bisnis semakin meningkat, di mana perbedaan antar masing-masing
perusahaan terdapat satu tujuan yang sama yaitu untuk mendapatkan laba yang optimal. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut maka seluruh aspek yang terlibat di dalam operasional
perusahaan harus dikelola secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan dan kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan. Sehingga diharapkan perusahaan tersebut mampu menghadapi

persaingan yang semakin ketat guna untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan jenis perusahaan, kegiatan usaha secara garis besar dapat digolongkan menjadi
tiga yaitu perusahaan dagang, jasa dan manufaktur. Secara umum, perusahaan dagang dapat
didefinisikan sebagai organisasi yang melakukan kegiatan usaha dengan cara membeli barang
dari pihak atau perusahaan untuk dijual kembali dengan mengharap laba tanpa mengubah sifat
dan bentuk barang tersebut, lain halnya dengan perusahaan jasa yang menjual jasa untuk
memenuhi kebutuhan konsumen, sedangkan perusahaan manufaktur kegiatannya mengolah
bahan mentah menjadi barang jadi yang siap untuk digunakan oleh masyarakat, Hansen Mowen

(2011:58).

Perusahaan dagang, jasa maupun manufaktur dalam menjalankan aktivitas usahanya, hal
umum yang dilakukan sebelum menjual suatu produk/jasa ialah menghitung harga pokoknya
terlebih dahulu, karena harga pokok mempunyai peranan yang sangat pentingdalam menentukan
harga jual suatu produk/jasa. Penetapan biaya yang lebih tepat akan menghasilkan harga pokok

produk/jasa yang lebih akurat. Oleh karena itu, perusahaan harus serius dalam memperhitungkan



harga pokok produksinya. Untuk menentukan harga produk dalam melakukan perhitungan Harga
Pokok Produksi masih banyak perusahaan yang menggunakan metode Tradisional.

Metode akuntansi biaya Tradisional, biasanya mengalokasikan biaya overhead produk
berdasarkan volume unit ptoduksi, jam mesin jam kerja langsung dan luas daerah. Dengan
memakai cara pendekatan metode biaya Tradisional, Harga Pokok Produksi suatu produk dapat
menjadi lebih tinggi atau terlalu rendah karena semua biaya yang dialokasikan berdasarkan
volume. Penetapan harga pokok tersebut dapat menyesatkan manajemen dalam mengambil
keputusan untuk menentukan harga jual produk tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka terdapat suatu pendekatan yang mengatasi kekurangan-kekurangan dari metode biaya
Tradisional yaitu metode biaya berdasarkan aktivitas yang didalam akuntansi manajemen
dinamakan sebagai metode Activity Based Costing (ABC), Hansen Mowen (2011:59)

Perbedaan yang paling utama dalam penghitungan harga pokok produk antara akuntansi
biaya tradisional dengan Aktivity Based Costing adalah jumlah cost driver yang digunakan. ABC
mengalokasikan seluruh biaya yang terjadi dalam proses produksi berdasarkan aktivitas sehingga
informasi tersebut dapat lebih tepat dalam penentuan harga jualnya. Dalam metode Activity Based
Costing, menganggap bahwa timbulnya biaya disebabkan oleh adanya aktivitas yang dihasilkan
produk. Pendekatan ini menggunakan cost driver yang berdasar pada aktivitas yang
menimbulkan biaya dan akan lebih baik apabila diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan
keanekaragaman produk.

Perhitungan biaya dengan menggunakan metode Activity Based Costing dapat
memberikan alokasi biaya overhead yang lebih akurat dan relevan. Pada metode ini, seluruh
biaya tidak langsung dikelompokkan sesuai dengan aktivitas masing-masing, kemudian masing-

masing kelompok biaya- biaya (Cost poll) tersebut dihubungkan dengan masing-masing aktivitas



dan dialokasikan berdasar aktivitasnya masing-masing. Dasar alokasi yang digunakan
adalah jumlah aktivitas dalam setiap cost Pool tersebut. Metode ini menggunakan jenis pemicu
biaya yang lebih banyak sehingga dapat mengukur sumber daya yang digunakan oleh produk

secara lebih akurat.

Berdasarkan penjelasan diatas, penggunaan metode Activity Based Costing (ABC) sangat
tepat digunakan pada perusahaan manufaktur yang aktivitasnya menghasilkan produk. Dimana
perhitungan Harga Pokok Produksi merupakan semua biaya produksi yang digunakan untuk
memproses suatu bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam suatu periode waktu tertentu.
Ketidaktepatan dalam perhitungan Harga Pokok Produksi akan membawa dampak yang
merugikan bagi perusahaan, karena Harga Pokok Produksi berfungsi sebagai dasar untuk
menetapkan harga jual dan laba, sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses
produksi serta sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.
(Hendrik Suhendri et. Al, 2017) sehubungan dengan hal tersebut upaya atau cara menumbuhkan
mina masyarakat dalam mengelola UMKM serta pelatihan kepada masyarakat agar dapat

menciptakan peluang usaha.

Toko Roti Dewi Bakeri merupakan usaha memproduksi roti yang berada di JIn. Gotong
Royong 1, Jetak Ngasri, Mulyoagung, Dau, Kota Malang. Alasan pemilihan Toko Roti Dewi
Bakery sebagai objek penelitian karena mengalokasikan biaya overhead pabrik masih
menggunakan sistem tradisional, yaitu membebankan biaya overhead pabrik berdasarkan jumlah
unit yang diproduksi sebagai biayanya.

Dalam pengoperasian perusahaan ini dihadapkan dengan berbagai tipe produksi melalui
berbagai tahap penyelesaiannya sehingga muncul berbagai biaya diluar biaya bahan baku dan

tenaga kerja langsung yang turut penyelesaian produk. Hal tersebut memerlukan adanya

pengalokasian biaya secara akurat ke produk yang di dasarkan sumber daya yang dikonsumsi



sebagai akibatnya adanya berbagai aktivitas yang akhirnya akan menghasilkan perhitungan harga

pokok produk.

Dengan melihat karakteristik spesifikasi jenis produk, pelayanan, serta potensi persaingan
dari kompetitor maka salah satu cara yang dilakukan dalam upaya meningkatkan efesiensi
biayanya adalah dengan menentukan harga pokok produk secara tepat. Oleh karena itu peneliti
ingin menggunakan cara lain untuk menentukan harga pokok yang lebih efektif di bandingkan
dengan metode yang digunakan sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode Activity Based
Costing (ABC).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dilihat betapa pentingnya penggunaan
metode Activity Based Costing (ABC) dalam perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) sebagai
pengganti metode Tradisional yang dianggap sudah tidak akurat lagi. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI
SEBAGAI DASAR PENENTUAN HARGA JUAL DENGAN MENGGUNAKAN

METODE ACTIVITY BASED COSTING UMKM DEWI BAKERY MALANG.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang di angkat
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Cara Menentukan Harga Pokok Produksi Sebagai
Dasar penentuan harga jual dengan Menggunakan metode Activity Based Costing (ABC)
Dewi Bakery Malang.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara
menentukan harga pokok produksi sebagai dasar penentuan harga jual dengan menggunakan

metode Activity Based costing (ABC) Dewi Bakery Malang.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan pengetahuan mengenai harga pokok
produksi sebagai dasar penentuan harga jual dengan membandingkan Activity Based
Costing (ABC).

2. Bagi Perusahaan
Toko Roti Dewi Bakeri sebagai masukan dan pertimbangan dalam menentuan harga
pokok produksi sebagai dasar penentuan harga jual dengan menggunakan Activity Based
Costing (ABC).

3. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta menjadi

referensi ataupun bagi peneliti di masa yang akan datang.
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